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Penelitian ini masih jauh dari sempurna. oleh karena itu penelitian selanjutnya harus

mampu menyempurnakan kekurangan atau kelemahan dari penelitian ini

Bandung, Agustus 2019

Tim Peneliti
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This }*esearch s enrztled i Thve ‘i:apt:mahzatmn af Acesszbdm' ‘Amenm‘ and
Atraction in arractmg Tourists to visit Easz Nusarenggara and mmed at :me.mgarmg
how far the government of Nusatenggarmhas opnmalued acceszbzlm' ‘ amemnf and.
atraction, hopes of East Nusatenggara peopie in deveiapmg tourism; kaw far the peop!e
have plaved roles optimally in a‘mv

e]opmg raw':sm and z‘he lev eI of rourzsrs ws:t as. the
result of optimalization. The locus of the research W

'as in E.dst Nusale enggara and’ the!
respondents were the staffs of Komodo centre, Labuan Ba,ro Ororm' The peo;ﬂe In'mg o
Labuan Bajo areas and Komodo Island, Ina’u.smes | Academzczmz and Inrernazza}mf and
domestic tourists.

This research used quahtam'e memdo!og' using | oasem'anon
interview, documentation and que.monnmre Here are rhe g na’mqs of the research : i
The local and centre government have opnmah.»_ed bm!dmg ugﬁ-asrmcmre cmd' facz!rtws

supporting accessibilitv, amenity and atraction be.s:des shorz‘age.s.

The Jeoyfe irope m i
get involved in developing towrism as human. resources decision maker and rourmn

operator as examples. 3. The peaple have pfaved roa’es in de\ eiopme tourism drrecrh"
and indirectly related to developing tourism and preservmg rourism area of ri;e;r
surroundings. 4. The level of tourist visit increases every year. The ;ecommendfman of
this research are as follows: 1, Human resources of all sectors need Improving: to
optimalize accessibility, amenitv and atraction. 2. The people need invoh ing u decion
making. 3. The people snozu’a‘ be developed in anv sectors to achieve ovrmmz’::anan 4.
To increase the level of tourist visit, supports from the government need mprm’mg The
next research is suggested to be able to improve the limitations of those mentioned in the

Jurure.

Kev words Human Resources Management,-Decision Making,-Optimalization,-
Goverment Supports. ,
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e kemaahan "‘Ialar:;‘, lceumkanm

R S
‘dengan lxeramal:ltamal:umnfr‘?L Indonesm mmyadi sal‘ahl

menyatakan  bahwa panmsata hams‘h dzkembﬂﬁlgll‘t o Id‘]h/ i 1% |
sumber potensi pariwisata nasmﬂal Vﬂﬂg'ﬂdﬂﬁeﬁﬂhlég?'"ﬂ_f 0 blfll?fﬁ*aillml T
bangsa bisa diperkenalkan. Undang-Uﬁdaﬂg No" 'gsj _?J[’ﬂhﬂ i d|14, 'mien nien ; I'dlukhn',c,lr'mlpe;ulelnfi@& A ;
daerah secara proporsional dalam. memngkatkﬁ:xl da{*lﬁ s%mg d ??faﬁ Sélhm ‘! ,g_':Sé| ap'-; l: emh i
dituntut untuk dapat bersaing secara’ Lomppﬂttf mllltuk mJemngi:'athan k" m t alifnl':nlll;lamlxyadalam :
mengelola dan menggali potensi daerah ;ﬁulq%lmasl%,gl .f'| Ba;ﬂ-c ';fﬁatf?hlggﬂfal.'!Blalr"at;:;il'aﬁﬁuh
Timur memiliki potensi alam. yanc sangat- lulaljbiaslajldala{nll[iﬁi nanklz 2
penelitian ini, peneliti tertarik meneliti; tempat Fﬁﬂlpat \wsﬁtlal yal.nglbﬁsa merlu;l)aka.n sﬂah :satu

destinasi wisata alam dan fauna dunia; Namun |ada ‘beberapa Penghlambat Vang ‘hams “‘leblh

menjadikan fokus perhatian d:a.ntar:mva. a.Lsemblhtas almerlultasll:l'pehdllzrlclutlllcr Idlaﬁ “lt‘i'l:ﬂclm

sebagai penunjang daya tarik wisata di Lawa.?an ini. Hal ini dlpeﬂ.u:.‘if‘ Ildenlzglzlm ‘ ;‘ae#g}rataan‘.
Atmoko (2014) yang menyebutkan bahwa: sebuah desa blsa menjadi desa w1sata apabj.la

memiliki empat kriteria sbb.: 1. Mermhkx poteu51 daya tanL dan Lequgg vlug Lﬁés bzuk dan

w:ls:itawan Dajam i
e i

segt lingkungan alam pedesaan dan kehidupan sosxal b{:‘daya' masyarakat 2 Memﬂm

kesiapan dan dukungan fasilitas berupa aLomodam dan ruang mteraL;x masvarakat deng:m

-~

wisatawan. 3. Adanya kunjungan wisatawan ke desa tersefmtl dan 4 Adanya dukunwan

partisipatif masyarakat setempat terhadap penganbangan desa terkzut densan Lecuatzm
kepariwisataan (lihat juga Raha\.'u 2018). Dampak posxtlf dan 11ecrat1f terhadap beberapa
sektor seperti, ekonomi, budaya, sosial dan politik dalam pengembangan destmasu wxsata
tents saja harus direncanakan dengan. matang untuk mencapau 11.!_]1!:1!1' }rang dxkehendak:
seperti yang dinyatakan oleh Sesotyaningtyas dan' Asnawl ( 2015) bahwa i"kmmn;gr iozm.sm | W

development would trigger general &’CO)’IOP)HC groutlz ami contrlbute Iz‘a better kmd zzse

planning, and attract populatzon o new regzon.s w here z‘ourz.sm is del g!opmg" (perencanaan .
' i I 3 —
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amsatz‘\ | dam dampa!; Isosml budaya lamnya yang berpeﬂgmhw X
l | WL

as:h banyak w1satawan asmg yaﬂg berkunjung o

t I-Iiﬁgga'\séﬁt:

| .I‘
sata: karena s at‘lggap‘ kawasan tersgbutw umk, begitu Juga wmatawan domesnk..' .
karena keterﬁinkan hewan Iangk:; Komodo d1 .,ampmg 1tu Labu:ab Bajo. yang e
‘. | I \-'H'III".“

‘. Nusa ‘Tenggara Txmur' fnempakan sa]ah satu destman snper pnontas disamping: .

|
Danau Toba, Borobudur dan Mandal:ka. Namun ketimpangan masﬂn banyak diberbagai segi .
yaﬂg perlu dlperbaﬂ-u Alasan—alasan tersebut T1m Peneliti, tertank untuk menggali lebih jauh

tentang potetm yang dmnlﬂﬂ Nusatenggara, .,ehmgga ka1m memﬂlh judul penelitian . *
Optimahsam Aksembﬂitas Amemtas dan Atralcm dalam Menanlc Kunjungan Wisman dan

Wlsnus keNusatenggara f i i

1 2 Permasa]ahan vang dltelm f Ty
\‘ LN N

: ! Adapun perma.,alahan yang diteliti, dalam penehttan ini menyangkut masalah—masalah
SRR yangl berkmtan dengan panwmata dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kepariwisataan,

e promom budaya dankomumkas:
il " Secara terpjeri.n_(lzil masalah. miasalah yang diteliti dalzm penelitian ini {Srbatas hal-hal
/1 sbb:
WA B Bagaimﬁna.1Iangkah_optimalisasi‘Al:sesibilitas, Amenitas, dan Atraksi di kawasan
. wisata N satenggara dari sudut pandang pemerintah; industri,. masyarakat dan
'ai:ademisi" ‘
Apa ha:apan masyarakat untuk perkembangan pariwisata di Nusatenggara?

AR Baﬂmmana masyarakat berperan secara optimal pada perkembangan pariwisata d1

- Nuzatenggara?

4, Bagaimana tingkat kunjungan wisatawan ke Nusatenggara ?
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Ihuvuana yang berkaitanf@wér%t deng?n n:lltasl:alah cpariviza
; Lomumkasx atau kebahav:aah f elhe_vaﬂs: penelitian ini. terhadap .
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S permasalahanyanételah du"umuskan“‘juga dapalc bemianfaat untuk e

‘ 1 Pengembanzan ﬂmu peneht;an‘!mi akan meinbenkan tambahan pengetahuan dan teLnoIoal

i pada bidang pendxd:kanumum pada'k_'hususnva dan p

afltwsﬁta pada umumnva

m Kesadaxanral.an pentmgnya memaham1 budaya, bahasa dan pemeh.haraan potens: a.{am
| yang dirmhh Indone “ I |
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Ophmahsam maupnkmsuam ‘proses: unmhmengophmalkan sesuam agar: d:temukan ‘

solusi terbaik.: Optimalisasi. dilaknkan-dengan: tidak ‘melanggar-batasan yang: ada: Dengan -

adanya optimalisasi; suatu sistem dapat meningkatian: efekhﬁtasnya sehingga tercapai tujuan.

yaug diinginkan - Seperti yang: didukung oleh Winardi (1996: :363) optimalisasi adalah ukuran -
vang menyebabkan temapamya tujuan.. Pemyataant:sempa ‘Singiresu: (2009) menyatakan

‘bahwa “optimalisasi juga dapat didefinisikan: sebagai proses untuk mendapatkan keadaan

yang memberikan nilai maksimum atan minimum dari suaty fungsi.”

1.Definisi Pariwisata

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan ‘dengan perjalanan: dan tinggal
untuk sementara waktu bagi orang-orang yang melakukan perjalanan- dengan. tu_;uan; fi,

bersenang-senang atau rekreasi atau tujuan lainnya seperti kegiatan bisnis, Lesehatan dan i

pendidikan (Pearce, 1989).

Berdasarkan definisi pariwisata di atas maka disimpulkan bahwa kegiatan pamwsata;ﬂ.‘,‘j,‘{‘g‘f“.«

mempunyai ciri-ciri sebazm bertkut :

- Terdapat dua lokasi yang saling terkait vaitu daerah asal dan juga daerah’ tu-;uan"‘: !

(destinast). \ i Fhie
- Sebagai daerah tujuan pasti memiliki objek dan juga daya tarik wisata.
- Sebagai daerah tujuan pasti memiliki sarana da{}rasarana parfwisata. i

- Pelaksana perjalananan ke daerah tujuan dilakukan dalam wal-:tu sementara.,

- Terdapat dampak yang ditimbulkan khususnya daerah tUJuan segi sos;ala budaya il

ekonomi dan lingkungan.

2. Definisi Atraksi
Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepmw:sataan dlgebuﬂ.an l

bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keumkarg keindahan, dan mlzu i

vang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjad1 b

sasaran atay tujuan kunjungan wisatawan”. Jadi dapat disimpulkan bahwa atraksi wisata.
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menduk:ung konsep atralcm msata yang, sudah ada Ka:ena 1ty selain daya tank msata.,e.:-,
kegiatan-wisata - yang- dllak:ukan msatawan membumhkan adanya fasilitas- wisata: yang,:.:—--_—
menunjang keglatan—stata tersebut Sehmgga setxap komponen saling - berkaitan- dalam -
rangkaian wmata peqalanan mulm dari daya tarik w:sata, kegman wisata; dan fasilitas Wisata
merupakan satu’ kesatuan- yang tidak dapat dipisahkan satu- sama: Iamny& Hal ini dxperlmat:
oleh Millyang- men}fatakan.(2000.24) “Fac:htz%gwcg them when they get there (fasilitas
melayani wisatawan-setihanyanya:diilokasi) *. Fasilitas wisata adalah salah satu hal yang

memenuhi kebutuhan dari wisatawan yangmelakukan:pexjajapaﬁ:wisata sesampainya mereka
di atraksi wisata: Unsur- penunjang - fasilitas - sepaerti transportasi, akomodasi, fasilitas

- 13

makanan-minuman dan fasilitas yang lainnya sesvai dengan kebutuhan perjalanan. Fasilitas

sendiri terbagiatas hal-hal sebagai berikut:

a. Akomodasi

Akomodasi diperlukan oleh wisatawan untuk tempat tinggal sementara sehingga dapat
beristirahat sebelum melakukan kegiatan wisata. Dengan adanya akomodast membuat
wisatawan tinggal dalam jangka waktu yang cukup lama untuk menikmati objek dan
daya tarik wisata. Akomodasi wisata sangat mempengaruhi wisatawan untuk
berkunjung seperti- pilihan akomodasi, jenis fasilitas dan pelayanan yang diberikan,

tingkat harga, serta jumlah kamar yang tersedia.

b. Tempat makan dan minum
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tas ang bersxfat ﬁsﬂcs yaml ketersediaan prasarana

‘lbentuk saréga tansﬁbﬂmi ber_gadwal (’.sc}zeduled

kemudahm pencapzuan melahu jalur

penzman atau pemnt Lebm lan_]ut dxjelaskan elemeﬁ-elémen ”ya.ng mempengarum biaya,

Elemen—eleunen tersebut 1alah

s, Infraetmkmr 5; i
b J alan, bandara, jalur kereta ap1 pelabuhan laut, marma

+ Perlengkapan, mehputi ukuran, Lecepata.n, ]angkauan dan sarana transportas1 umum:.

d. Fal'tor-fal:tor operasmnal' sepem Jalurlrute opera31 frekuensi pelayan:m, dan harga
yang dlkenakan ' il

e.

Peraturan Pemermtah '_vang mehput: pengzmasan terhadap pelaksanaan peraturan
transportasi. |l

15
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32 Pnpulamdan Samphng _ A :

Populas1 yang dxgunakan dalam penehtlan ni adalah penzelola vaﬂg terdlﬂ dau plhaL Badan

Otonta Par1w1sata., Dmas Taman. Nasxonal I\omodo masvar:ikat hotel Dmas perhubungan

ot
lraxyawan tempat tempat destmam wxsata alam Vang dlpxhh d1 Labuan Ba_]o | Taman I\omodo

Pulau Padar dan sekitamya, dan pa.fa \vxsatawa.n[:‘\pkal wmnus dan w:sman. Adapun sampel

vang ter_;anng ‘adalah. mereLa yang disebuthan di. atas }'ang sedang bertugas dan “usatawan
1oka1 wiznus dan w15man yang sedang berl:unjtmg ke tempat tempat w:sata tersebut d1 han

. kerja dan di hari libur °epert1 Sabm dan Mmagu Pengambxlan *ampel dllakukzm berdasarkan .
e teknik accidental samp!mg dan c:omemence samp!mg (lthat Saunders dkk. 2012). Alasan,

tekmk ini d1terapkan karena pengelola dan L:u'vawan yang 'sedang bertugas jadwal Leganva

berzannan adapun wsman t:da}_ ‘bisa d:wamanca:a semuanva Larena merel\.a sedzmg
memkmatx w;satanya -‘ ' e

3 3 Tekxull; Pengumpulan Data \ | R B il
Sumber data dala.m penehtmn 1m d!bag1 men jadi dua sumber data vzutu

1 Data pnmer dzpemleh berdasarkam pengamatan langsuns \\awanca.ra dan kues:oner

d:lapangan denEan p!.hak. pengelola Icarvawan dan “xsat:man deugan tujuan. ‘mengetahui
! perma alahan vang dltelm a. \Vawancara

Tanva jawab denga.u p:hak pengelola. terkait,

Laq'awan, \u atawan untu.L mendapatkan data penun_;ang yang dxlakul\.an dengan bert:mva-

Al tm}’a da.n dxcatat secara Lhuaus untulc menambah
by R

data dari penelitian ini. b. 'Kuesioner '
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mereka dan duekam untuk menghemat waktu karena ada beberapa pengelola., karyawan dan
wisnus atau wisman; yang tldalc sempat me:ngismya_ ---- fat ot

2.Data Sekunder

Data sekunder yang - dtperoleh peneh’u dan vplhak Iam yang: terkait" seperti- dari- pihak
pengelola, karyavuan, ‘Wisatawan dan- masyarakai setempat dan plhak terkait: Data sekunder
dalam penelitian 11 juga d1dapat dari sumber-sumber- hteratur seperti buku, jumal dan brosur,
jejaring yang berkaitan: dengan penehtian uu, dan dan lembaga atau instansi. pendukung
penelitian sepem dari Disparbud dan agen per_]a.lanan

3. Data Observasi

Data observasi diperoleh dengan mengamati _lan;%u.ug kondisi atan situasi lokus penelitian -
karyawan wisatawan 'dan pihak terkait. Observasi dilakukan secara langsung dengan mata
kepala, dan ada yang direkam menggunakan kamera dan video untuk pengamatan data

penunjang.

4. Validitas

Kredibilitas data dan peﬁelitian ini tinggi karena peneliti adalah dosen yang bekerja di
lingkungan Sekolah Tinggi Pariwisata, begitu juga data yang diperoleh dari data primer dan

sekunder dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya karena diperoleh langsung dari nara
sumbermnya.
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. pemda’ dalam penven}bangan i dermaga 1.1.'153ta‘ il 'i EIU‘ dermava satu pmtu
| a}cseskeTNh N i1 ';' A ‘ ‘i:."‘._ i .'!i.:;:.:“"' ‘ j
3. Langkah-langkah  strategis © ke Memperbanyak; '/ /|| | Memperbanyak
depan untuk memud.;.hkan rakses | kapal laut| | | ! tfamﬁortasi fmum
ke TNK . i) & ‘ Ml . ;
berkaitan densan aksesibilitas, i i i T

Dari data di atas jelas terlihat bahwa langk'ah;langllmh'peme;intah. dﬁlﬁm'mengopﬁmalkah:
aksesibilitas sudah. sangat tepat dengan pembangunan denﬁaga“ agar 'supaya L:hpal-kapal
pengangkut wisatawan bisa dengan mudahnya berlabuh di dermaga. Begitu juga dengan
sarana transportasi yang makin diperbanyak, walaupun jumlah trmisportasi.darat yang sangat
minim dikarenakan kondisi daerah dan: jumla.h penduduknya }Ifang 'mungkin  tidak
memungkinkan. Berikut adalah data tambahan dari Badan Otorita Labuan Bajo yang
menambahkan informasi tentang aksesibilitas
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! Pemindahan| =
_Pelabuhan Peti Kemas

Femenhub, KemenPUPR, | .};‘
‘Pembkab Manggarai Barat w |

| Relokasl Pelabuhan Pen Kemas l\e Bari. |

| Pelabu.hnn Labuan Bajo akan fokus unmk

PM’ iwi sntn

Penyedinan akses jalan Lintas

|  Utara sejauh 95 KM oleh KemenPUPR | |

' Pembanzunan Marina '

PT A&Di’ Pemkab Ma.ngvnrm

THYIA snp" membmgun dan mengelola .
‘Marina Labuan Bajo. Tempat Pelelangan
Ikan du'elo]c/‘zm ke Lumpung Ujung.

o

' Labuan Baj‘qx ol Bam i
Il b
| ‘ e
. Pembanzunan Jalur FemenPUPR
Strategis Utara || e
{Lanjutan JSU il ;g”‘i i
Terang-Kedindi ahun || |

'2018)

¢ |Jalan Labuan Bajo ~ Terang Kendidi tahap J
' LILIIL IV, dan telah selesai 2016, saat ini |

sedang dipersiapkan pemba.ngunan Jalan

i IUIa:n 'I'emr=r - Kendxdx.
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JUMLAH RUMAH MAKAN DI KAB, MANGGARAL
.~ BARAT ,
TAHUN 2015 - 2017

2015 2016 2017
® Rumah Makan 33 33 106

Tabel 4.6 Jumlah Rumah makan di Kab. Manggarai Barat 2015-2017

Tabel 4.6 menjelaskan kenaikan jumlah rumah makan yang meningkat secara signifikan
dari tahun 2015 sampai dengan 2017 dari sejumlah 33 rumah makan menjadi 106 jumlah

rumah makan. Sayangnya peneliti tidak mendapatkan data tahun 2018 sampat dengan

N

Menugut informasi yang didapatkan dari pihak otoritas kenatkan Penerimaan Daerah dan

2019, vang tidak tertutup kemungkinan akan bertambah jumlahnya.

sektor Pajak Hotel dari tahun 20142018 adalah 33 7.36%6 dan dari sektor Pajak Restoran dari
tahun 2014-2018 adalah 305,35%.

JUMLAH AROMODAS! DI KAB, MANGGARAL BARAT
TAHUN 2015 2017

m— ——" —
2018 2016 017
® Hotel 60 Ht 76
# Kiunar o4 1030 1191
Tempat Tidur 1540 ‘ 1697 2262

Tabel 4.7 Jamlah akomodast di Kab, Manggarai Barat tahun 20152017,
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il Methpfo?ﬂosikén kawaéan;wisata. daerahnya-

embangun dan mengembangkan kawasan wisata daerahnya.
| !|

MEnmptakan suasana yang: hannoms di lmglcungan tempat tinggal
| visatanya F. i o : lk

i ngl-:at l"unjungan wmatawan L:e Nusatenggara meningkat setiap tahunnya, kecuali

Lk pada tahun 20 19 ada Sedﬂ-.it penurunan karena ada isu penutupan TNK

Uﬂtuk mengakomodu harapan masaya.ral.at terhadap pengembangan pariwisata,

o " s Pengembangan terhadap DTW Desa Wisata di wilayah Labuan bajo. Pengembangan
i C,ommumty Based Tounsm dan Pengembangan Community Entrepreneur harus segera
g, ! d1reahsaszkan dan d1tmgkatkan L
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